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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Opini auditor berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2017.  

2. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2017.  

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2017. 

4. Jumlah direksi tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2017.  

5. Jumlah dewan komisaris berpengaruh negative signifikan terhadap audit 

delay pada perusahaan perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode tahun 

2014-2017.  

6. Jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2017.  

7. Opini auditor, ukuran KAP, ukuran perusahaan, jumlah direksi, dewan 

komisaris, dan komite audit secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay  pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2014-2017.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Auditor 
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 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

auditor untuk dapat mengendalikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit 

delay yang dilakukannya.  Beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay yang 

diteliti pada penelitian ini yang berasal dari auditor yaitu faktor opini auditor, 

ukuran KAP, ukuran perusahaan, jumlah direksi, dewan komisaris, dan jumlah 

komite audit. Sehingga auditor disarankan untuk memperhatikan beberapa faktor 

tersebut yang berkontribusi untuk mempengaruhi lamanya audit delay sebesar 

33,3%, dan sisanya adalah faktor-faktor lain yang mempengaruhi audit delay. 

Dengan dapat meminimalisir faktor-faktor yang berasal dari auditor seperti faktor 

opini auditor dengan cara penentuan opini dengan bukti audit dan prosedur audit 

yang benar dan terpercaya. 

 Auditor juga disarankan untuk memiliki perencanaan audit yang lebih baik 

dan lebih matang agar audit yang dilakukan dapat berjalan dengan efisien dan 

efektif sehingga dapat menimalisasi terjadinya audit delay. Auditor juga diharapkan 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang perusahaan yang diaudit, dari segi 

operasional maupun segi keuangannya agar audit yang dilakukan dapat berjalan 

lebih cepat.  

 

2. Bagi Perusahaan 

 Perusahaan diharapkan dapat bekerja dengan profesionalisme yang tinggi, 

dan dapat memberikan akses yang lebih mudah agar para auditor dapat dengan 

mudah mendapatkan informasi yang diperlukan oleh auditor dalam melakukan 

proses auditnya. Dalam kata lain, perusahaan diharapkan untuk tidak menghalangi 

pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak auditor eksternal pada proses audit. 

 Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja 

opersional yang dilakukan dalam perusahaan sehingga perusahaan dapat 

mengendalikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay yang berasal 

dari perusahaan yaitu faktor ukuran perusahaan, dengan cara penyediaan data yang 

lebih rapih dan terstruktur pada perusahaan-perusahaan kecil, dan dengan cara 

pembentukan tata kelola perusahaan yang lebih baik. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya adalah peneliti dapat menambah faktor-faktor 

lebih lagi yang dapat mempengaruhi audit delay, seperti menambahkan faktor 

penyediaan data yang diberikan oleh perusahaan, prosedur audit yang dilakukan 

oleh perusahaan, efektivitas kinerja tim audit, dan pengetahuan auditor yang belum 

pernah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dan juga dapat menambahkan 

faktor-faktor lain yang pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya untuk melihat 

konsistensi keberadaan dari variabel tersebut. Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan sampel penelitian yang lebih banyak lagi dengan menambahkan 

angka tahun pengamatan yang lebih luas dan jumlah perusahaan yang diteliti, 

sehingga dapat memperkuat hasil kesimpulan penelitian. 

 Selain itu bagi peneliti selanjutnya dapat memperhatikan bahwa bisa jadi 

semua faktor yang telah diajukan oleh seluruh peneliti-peneliti terdahulu dan yang 

diajukan dalam penelitian ini tidak menjadi signifikan kembali untuk diuji pada 

periode berikutnya. Hal ini disebabkan karena seluruh perusahaan yang terdaftar 

pada BEI wajib melakukan semua peraturan yang dikeluarkan oleh OJK sebagai 

persyaratan perusahaan yang tergabung dalam BEI. Maka hal ini akan membuat 

audit delay terjadi semakin kecil. Dikarenakan semua perusahaan yang terdaftar 

dan BEI dan masuk dalam daftar perusahaan LQ-45 diwajibkan untuk melakukan 

hal tersebut. Hal tersebut menjadi sebuah mandatory yang wajib dilakukan oleh 

seluruh perusahaan yang masuk dalam kelompok tersebut. 

 

 


